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Abstrak
 

BAB I  PENDAHULUAN

 

Religi dan upacara religi merupakan salah satu sistem keyakinan yang hidup dalam masyarakat manusia

sejak masih dalam bentuk yang sederhana dan primitip. Sistem ini timbul karena manusia yakin adanya

kekuatan supranatural, mahluk harus (roh) dan akan adanya kelangsungan hidup jiwa manusia sesudah

tubuh jasmaninya meninggal ( Koentjaraningrat, 1987 _ 57-65 ).

 

Dalam upacara religi biasanya dibutuhkan bermacam-macam sarana dan peralatan, seperti : tempat/gedung

pemujaan (arsitektur), patung, alat bunyi-bunyian serta pakaian yang harus dikenakan karena dianggap suci.

 

Arsitektur yang berfungsi sebagai prasarana upacara religi, pada hakekatnya mengungkapkan ruang yang

akan digunakan untuk menampung kegiatan manusia, baik secara fisik maupun psikis, dengan maksud agar

manusia dapat berbahagia,serta mempunyai perwujudan nyata sebagai sebuah bangunan (Romondt, 1954 3

). Dari segi kepercayaan dan agama ada 2 jenis konsep ruang. Pertama ialah ruang yang sudah

"dikonsekrasikan" ( disucikan ) dan disebut sebagai ruang kudus (sacred), yakni ruang yang mereka diami

dan dikenal sebagai dunia yang sudah teratur. Sedangkan ruang yang lain adalah ruang tidak kudus ( profan

), yakni ruang yang dianggap tidak mempunyai keteraturan, tidak berbentuk dan khaos. Maka yang menjadi

pembeda utamanya adalah masalah kekudusan dari suatu ruang ( Eliade,1959 : 20-24 ).

 

Menurut Vitruvius, suatu karya arsitektur harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu :

Commoditas ( komoditi ), Firmitas ( kekokohan ) serta Venusitas ( keindahan ). Jadi dalam mendisain

bangunan sebagai kelengkapan upacara keagamaan, masyarakat tidak dapat mengabaikan aspek keindahan (

estetika ), disamping aspek-aspek yang lain.

 

Berbicara mengenai disain ( mulai dari proses imajinasi, implementasi dan pengkajian ulang ) ( Zeisel,

1984: E ) manusia akan selalu terlibat sesuai dengan peranan serta pengetahuan masing-masing individu,

sebab design is everybody's bussiness	(Grillo,1960:9,26).

 

Adapun hasil dari disain tiap individu ( designer ) akan selalu berbeda-beda. Karena sangat dipengaruhi oleh

latar belakang pengetahuan budaya yang telah dimiliki maupun aspirasi yang hidup dalam pribadi masing-

masing.

 

Dalam masyarakat tradisional, pembuatan bangunan/ disain dilakukan secara berkelompok (jarang sendiri),

dengan bantuan seorang perancang (seorang yang dianggap tua dan memiliki pengetahuan tertentu) atau
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secara kolektip serta didahului dengan berbagai upacara-upacara ritual ( Rykwert,1981 : 14-22 ).

 

Ada beberapa fungsi bangunan menurut arsitek-arsitek Hiller, Musgrove dan O'Sullivan ( 1972 ) antara lain

1. Sebuah bangunan adalah suatu perubah iklim dan " saringan " lingkungan yang komplek.

 

Manusia pada hakekatnya akan selalu berusaha untuk beradaptasi terhadap lingkungannya, baik secara

tingkah laku, fisiologis maupun secara genetis dengan bertahap ( Moran,1979: 65-103 ). Salah satu bentuk

perwujudan adaptasi tingkah laku manusia dalam menghadapi pengaruh lingkungan alam seperti hujan,

matahari, suhu, salju, topografi, keadaan tanah serta pengaruh flora dan fauna, ialah membuat suatu

lingkungan khusus di sekitar dirinya yaitu sebuah bangunan. Atap, dinding dan lantai bangunan diharapkan

mengurangi pengaruh suhu serta melindungi dari hujan, salju dan angin. Jendela (pembukaan) untuk

memasukkan cahaya agar menerangi bagian dalam dan memberikan kesegaran untuk bernafas. Jadi

lingkungan buatan manusia ini merupakan suatu bentuk perwujudan adaptasi untuk mengurangi stress

climatic agar tercipta lingkungan " micro climate " yang sesuai dengan tuntutan tubuh untuk memudahkan

proses homeostasis?.


